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CV ASMIRA be manufacturing business exist in Blora that active in 
service and wood processing. In course of the production, CV ASMIRA 
based on in order that accepted from purchase, so that in counting costs with 
goods production uses method job order costing. This study aims to evaluate 
counting costs with goods production that done by CV ASMIRA. Order that 
canvassed CUPCOST TWO DOORS, PUPIL CHAIR and PUPIL TABLE.  
Data analysis that study has done that counting costs with basic 
commodity and cost with direct labor has been done by CV ASMIRA 
correct. For counting and load costs with overhead manner factory that done 
by CV ASMIRA has weakness, that is company difficult determine to cost of 
goods production that predetermined and difficult determine price sells at 
time of beginning order. CV ASMIRA burden to cost with overhead factory 
actually to each order and limited to element cost with overhead factory 
shaped indirect material. Manner that done CV ASMIRA causes load costs 
with overhead factory to every not equally order, there that burdened 
undersize and there that burdened too big.  
Cost of goods production to every order that counted to company to 
differ from counting costs with goods production that done researcher, 
because caused load costs with overhead different factory. For order that 
canvassed, price has sold that appointed based on in counting has cost with 
goods production has companied to follow researcher to every order differ 
there not yet can and there that can to achieve supposed profit level that is as 
big as 20%.  
Study result provides suggestion submission for CV ASMIRA in 
counting costs with goods production and price sells in period next. Should 
CV ASMIRA composed estimation costs with overhead factory and basic 
commodity use estimation to a specified period, if will use rate will cost with 
overhead factory will be predetermined. This matter is necessary is done 
because with cost with overhead factory is burdened based on predetermined 
rate can to produce counting costs with accurate goods production, so that 
price sells and be charges to buyer is accurate also. 
 
Key word: production cost, material cost, direct labor cost, overhead cost, 









CV ASMIRA merupakan perusahaan manufaktur yang ada di Blora 
yang bergerak di bidang jasa dan pengolahan kayu. Dalam proses 
produksinya, CV ASMIRA berdasarkan pada pesanan yang diterima dari 
pembeli, sehingga dalam penghitungan kos produksi barang menggunakan 
metode job Order Costing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penghitungan kos 
produksi barang yang dilakukan  oleh CV ASMIRA. Pesanan yang diteliti 
adalah almari dua pintu, kursi murid dan meja murid. 
Analisis data yang telah penulis lakukan memperoleh hasil penelitian 
bahwa penghitungan kos bahan baku dan kos tenaga kerja langsung telah 
dilakukan oleh CV ASMIRA sudah tepat. Untuk penghitungan dan 
pembebanan kos overhead pabrik cara yang dilakukan oleh CV ASMIRA 
mempunyai kelemahan, yaitu perusahaan sulit menentukan kos produksi 
barang yang ditentukan di muka dan sulit menentukan harga jual pada saat 
awal pemesanan. CV ASMIRA membebankan kos overhead pabrik 
sesungguhnya untuk masing-masing pesanan dan terbatas pada unsur kos 
overhead pabrik berupa bahan penolong. Cara yang dilakukan CV ASMIRA 
menyebabkan pembebanan kos overhead pabrik untuk tiap pesanan tidak 
sama, ada yang dibebankan terlalu kecil dan ada yang dibebankan terlalu 
besar. 
Kos produksi barang untuk tiap pesanan yang dihitung perusahaan 
berbeda dengan penghitungan kos produksi barang yang dilakukan penulis, 
karena disebabkan pembebanan kos overhead pabrik yang berbeda. Untuk 
pesanan yang diteliti, harga jual yang telah ditetapkan berdasarkan pada 
penghitungan kos produksi barang perusahaan menurut penulis untuk tiap 
pesanan berbeda ada yang belum mampu dan ada yang mampu mencapai 
tingkat keuntungan yang diharapkan yaitu sebesar 20%. 
Hasil penelitian penulis mendasari pengajuan saran bagi CV 
ASMIRA dalam penghitungan kos produksi barang dan harga jual pada 
periode berikutnya. Hendaknya CV ASMIRA menyusun anggaran kos 
overhead pabrik dan anggaran pemakaian bahan baku untuk suatu periode 
tertentu, jika akan menggunakan tarif kos overhead pabrik ditentukan di 
muka. Hal ini perlu dilakukan karena dengan kos overhead pabrik 
dibebankan berdasarkan tarif ditentukan di muka mampu menghasilkan 
penghitungan kos produksi barang yang akurat sehingga harga jual yang 
diinformasikan pada pemesan menjadi akurat pula. 
 
 
Kata kunci: kos produksi, kos bahan baku, kos tenaga kerja, kos overhead 







A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
CV ASMIRA didirikan pada tahun 2001 dalam bentuk Usaha 
Dagang dengan nama UD WR. JAYA, kemudian pada tanggal 27 
Desember 2006 diganti dengan nama CV ASMIRA. Surat ijin yang 
dimiliki perusahaan untuk mendirikan CV ASMIRA adalah sebagai 
berikut: 
a. Akta Notaris nomor 11 tanggal 22 November 2006 yang disahkan 
oleh Bambang Harijanto, SH., M.Kn. 
b. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan nomor 
3.927/11.06/PK/XII/2006 tertanggal 27 Desember 2006. 
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yaitu 02.395.856.4-507.000. 
Perusahaan ini dirintis pertama kali oleh Bapak H. Edy Sabar 
dengan mendirikan usaha di bidang pengolahan kayu jati. Nama 
“ASMIRA” ini diambil dari singkatan Asmindo Blora yang mana 
pemilik CV ASMIRA yaitu Bapak H. Edy Sabar menjabat sebagai 
Ketua Asmindo cabang Blora. Asmindo adalah Asosiasi Industri 
Permebelan dan Kerajinan Indonesia yang merupakan 
perkumpulan pengusaha-pengusaha mebel yang ada di Indonesia 
yang bergerak di bidang permebelan dan kerajinan. ASMIRA 
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pertama kali dibentuk hanya bergerak di bidang pelayanan jasa 
pengolahan kayu, kemudian meluas di bidang pembuatan mebel. 
Pada awalnya Bapak H. Edy Sabar yang berprofesi sebagai 
anggota Polri memulai usahanya di bidang pertanian yaitu 
penggilingan padi. Tahun 2001 Bapak H. Edy Sabar ini membeli 
tanah seluas 1250 m2 yang digunakan sebagai gudang beras. Akan 
tetapi, rencana tersebut dibatalkan dan akhirnya tanah tersebut dan 
modal sebesar Rp 150.000.000,00 digunakan untuk mendirikan 
perusahaan di bidang pengolahan kayu jati. Dengan modal yang 
diperoleh dari uang sendiri dan pinjaman dari bank, perusahaan 
tersebut dapat berkembang dengan baik. Perusahaan ini juga 
digunakan sebagai gudang tempat penyimpanan semua barang yang 
telah diproduksi untuk menunggu dikirim ke konsumen. Perusahaan 
yang terus berkembang menjadikan perusahaan bertambah luas ke 
area sekitarnya.  
Sejak berdiri pada tahun 2001 hingga sekarang, perusahaan 
menerapkan sistem  kekeluargaan dengan karyawan, sehingga 
karyawan dapat bekerja dengan nyaman. Keterbukaan antara 
pemilik dan karyawan sangat dijunjung tinggi di perusahaan ini, 
karena hal tersebut merupakan kunci sukses dari perusahaan. 
Setiap keputusan yang akan diambil oleh pemilik terlebih dahulu 
dimusyawarahkan dengan karyawan, terutama mengenai 
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manajemen, produksi dan langkah yang akan diambil untuk 
menghadapi situasi pasar konsumen. 
 
2. Lokasi Perusahaan 
CV ASMIRA terletak di Dk. Bubak Desa Purwosari RT. 
08/RW. 02 Kec. Blora, Kab. Blora dengan luas 3000 m2. Pemilik 
perusahaan memilih lokasi tersebut dikarenakan beberapa faktor, 
yaitu: 
a. Di desa tersebut belum ada tempat pengolahan kayu, padahal 
masyarakat di tempat tersebut banyak yang mempunyai kayu 
mentah. 
b. Pemilik ingin meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 
yang sebagian besar kesehariannya hanya buruh tani musiman.  
c. Bahan baku kayu jati mudah didapat, karena Kabupaten Blora 
juga penghasil kayu jati. 
 
3. Struktur Organisasi 
CV ASMIRA adalah sebuah perusahaan yang sudah 
berkembang di Kota Blora, sehingga sudah mempunyai struktur 
organisasi yang menggambarkan tugas dan wewenang untuk setiap 






















Gambar 1.1 Stuktur Organisasi CV ASMIRA 
 
Deskripsi jabatan pada CV ASMIRA adalah sebagai berikut ini. 
a. Pimpinan Perusahaan 
Tugas pimpinan perusahaan adalah seperti berikut: 
1) Memberikan perintah dan arahan kepada semua bagian. 
2) Menyeleksi dan membeli bahan mentah yaitu kayu jati. 



















3) Menerima pembayaran tunai dari pembeli dan setelah itu 
menyerahkan ke bagian administrasi dan umun untuk dicatat. 
4) Membuat analisis kos produksi terhadap seluruh produk 
pabrik, untuk selanjutnya dipresentasikan kepada pembeli. 
5) Mengecek produk yang telah diproduksi oleh bagian produksi 
dan kemudian dikirim ke pembeli. 
b. Wakil Pimpinan 
Tugas dari wakil pimpinan adalah seperti berikut: 
1) Membantu pimpinan mengkoordinir aktivitas perusahaan. 
2) Mengevaluasi kerja karyawan terutama bagian keuangan. 
3) Mengatur serta mengarahkan bagian keuangan. 
c. Bagian Administrasi dan Keuangan 
Tugas bagian administrasi dan keuangan adalah seperti berikut: 
1) Melaksanakan pekerjaan administrasi. 
2) Memberikan saran atau informasi dan melaporkan hal-hal 
yang berkaitan dengan administrasi dan keuangan kepada 
pimpinan. 
3) Menyelesaikan semua tugas yang berkaitan dengan dokumen 
eksport. 
d. Bagian Produksi 
Tugas bagian produksi adalah seperti berikut: 
1) Mengawasi setiap kegiatan produksi yang sedang berlangsung. 
2) Bertanggungjawab terhadap tiap proses yang dilakukan. 
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3) Mencatat barang-barang yang ada di gudang. 
4) Membantu pimpinan menetapkan harga jual. 
Bagian produksi terbagi atas beberapa bagian, yaitu: 
1) Bagian Pemotongan 
Bagian ini bertugas melakukan persiapan bahan baku berupa 
kayu glondongan. Kayu glondongan yang sudah siap kemudian 
dipotong sesuai dengan bentuk yang diinginkan. 
2) Bagian Pengamplasan 
Bagian ini bertugas memperhalus kayu jati yang telah 
dipotong sehingga menjadi kayu jati yang halus dan dapat 
digunakan dalam proses selanjutnya. 
3) Bagian Perakitan 
Bagian ini bertugas merakit potongan kayu yang telah 
dihaluskan  sesuai dengan bentuk yang diinginkan oleh 
pemesan. 
4) Bagian Finishing 
Bagian ini bertugas melakukan kegiatan finishing terhadap 
produk yang meliputi proses pewarnaan (dark brown, walnoot 
brown, natural, dan onker) dan pemlituran. Selain itu juga 
bertugas memberikan accessories terhadap produk yang 
dipesan. 
e. Bagian Pemasaran 
Tugas bagian pemasaran adalah seperti berikut: 
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1) Mencatat barang yang akan dijual. 
2) Memasarkan/menjual produk. 
3) Memperluas daerah pemasaran dengan mengadakan analisa 
pasar. 
4) Mengatur strategi persaingan pasar. 
5) Mencari daerah pemasaran. 
6) Menerima pesanan dari pembeli setelah itu meminta otorisasi 




4. Proses Produksi 
Dalam memproduksi produk-produknya, CV ASMIRA sangat 
selektif dalam pemilihan bahan baku yang akan digunakan dalam 
proses produksi. Pada saat pembelian bahan baku, pimpinan 
langsung menyeleksi sendiri bahan baku yang akan digunakan dalam 
proses produksi, sehingga produk-produknya memiliki kualitas yang 
baik. 
Proses produksi yang dikerjakan oleh CV ASMIRA adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagian pemasaran menerima pesanan dari pembeli, baik yang 
ditawarkan perusahaan melalui katalog pada saat pameran atau 
iklan baik di surat kabar maupun media elektronik. Dalam proses 
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negosiasi dapat dilakukan melalui telepon maupun datang 
langsung ke perusahaan. 
b. Bagian pemasaran memberitahukan kepada mandor bahwa 
perusahaan menerima pesanan dari pembeli serta menjelaskan 
waktu penyelesaian, spesifikasi dan jumlah pesanan yang telah 
disepakati. 
c. Mandor memberitahukan dan menjelaskan kepada pekerja bahwa 
perusahaan menerima pesanan tersebut. 
d. Perusahaan memulai memproduksi barang yang dipesan oleh 
pembeli. 
e. Bahan mentah yang berupa kayu glondongan dikirim ke bagian 
pemotongan, kemudian kayu glondongan diolah mejadi barang 
setengah jadi dan siap untuk dimasukkan dalam proses 
selanjutnya. 
f. Bahan setengah jadi tersebut dikirim ke bagian pengamplasan 
guna memperhalus permukaan kayu, setelah itu bahan setengah 
jadi yang sudah diamplas dikirim ke bagian perakitan. 
g. Bagian perakitan merakit bahan setengah jadi yang telah 
dihaluskan tersebut sesuai dengan pesanan dari pembeli. 
h. Bagian finishing melanjutkan proses produksi yaitu produk yang 
telah selesai dirakit kemudian dilakukan finishing yang meliputi 
pewarnaan, pemlituran dan juga pemasangan accessories sesuai 
dengan permintaan dari pembeli. 
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i. Produk yang telah selesai dikerjakan, kemudian di-packing atau 
dilakukan pengepakan. 
j. Produk yang telah selesai di-packing, kemudian dimasukkan ke 
dalam truk dan dikirim ke tempat tujuan. 
 
5. Jenis Kos Produksi 
Jenis kos produksi yang digunakan oleh CV ASMIRA dalam 
proses produksi adalah sebagai berikut: 
a. Kos Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan oleh CV ASMIRA adalah kayu jati 
yang berupa kayu glondongan yang kemudian diolah sendiri 
menjadi bahan setengah jadi. 
 
 
b. Bahan Penolong 
1) Amplas 
Bahan ini digunakan untuk mendapat hasil yang rata pada 
permukaan kayu. 
2) Plitur 
Bahan ini digunakan untuk mengolesi kayu agar mendapat hasil 
yang optimal. 
3) Tiner  
Bahan yang digunakan untuk campuran plitur. 
xxiii 
 
4) Paku dan lem kayu 
Bahan ini digunakan untuk menyatukan bagian-bagian rangka 
kayu menjadi rangka kayu yang siap untuk dirakit. 
5) Serlak dan spirtus 
Bahan ini digunakan untuk mengkilapkan kayu. 
6) Pewarna (Woodstain) 
Bahan ini digunakan untuk memberikan warna pada kayu. 
7) Handle pintu dan kunci 
Digunakan jika pesanan berupa almari dan buffet. 
c. Kos tenaga kerja 
CV ASMIRA merupakan perusahaan yang proses produksi 
berdasarkan job order. Tenaga kerja yang memproduksi 
dibedakan menjadi 2 yaitu borongan dan harian, tetapi 
kebanyakkan CV ASMIRA  menggunakan tenaga kerja harian 
yang mendapat upah sesuai jam kerja harian. 
 
6. Sistem Pemasaran 
Produk-produk yang dihasilkan oleh CV ASMIRA dipasarkan 
melalui katalog yang diedarkan, pameran yang diadakan di dalam 
negeri, jika pesanan dilakukan setelah pameran maka pemesan bisa 
mengirimkan email  yaitu Asmira_blora@yahoo.com.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
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Persaingan bisnis yang semakin ketat di dalam dunia usaha sekarang ini, 
membuat para pengusaha berlomba-lomba untuk menunjukkan eksistensi 
perusahaannya. Mereka bersaing dengan menawarkan hasil produksi yang 
berkualitas dengan harga yang dapat dijangkau oleh konsumen.  
Kos produksi barang merupakan jumlah rupiah atau kos yang melekat pada 
barang  jadi yang diproduksi dalam satu periode dan ditransfer ke gudang barang 
jadi. Kos produksi barang terdiri dari kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung dan 
kos overhead pabrik.  
Pengumpulan kos dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: metode process 
costing dan job-order costing. Sebuah perusahaan manufaktur dapat menggunakan 
salah satu atau dapat menggunakan keduanya secara sekaligus pada proses produksi 
yang dilakukan. Process costing yaitu penentuan kos produksi barang yang 
digunakan dalam situasi yang melibatkan satu produk tunggal dibuat dalam suatu 
waktu yang lama sekaligus.  Dalam metode process costing kos produksi barang 
ditentukan pada setiap akhir produksi dengan membagi total kos produksi barang 
dengan unit yang dihasilkan pada periode yang bersangkutan. Job-order costing yaitu 
penentuan kos produksi barang yang mengumpulkan kos produksi untuk sejumlah 
produk tertentu atau suatu jasa yang dapat dipisahkan identitasnya dan juga perlu 
ditentukan kos produksinya. Dalam metode job-order costing kos produksi barang 
harus dapat diperkirakan oleh perusahaan ketika perusahaan menerima permintaan 
atas job  produk tertentu. Hal ini dikarenakan kos produksi barang merupakan 
elemen harga jual atau harga pesanan yang harus dapat ditentukan dan disampaikan 
kepada pemesan saat penerimaan job. 
CV ASMIRA merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang ada di Blora 
yang bergerak di bidang jasa dan pengolahan kayu. Perusahaan ini menggunakan 
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kayu jati sebagai bahan baku utama dalam pengolahannya. Perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi dengan 
menggunakan tenaga kerja dan kos overhead pabrik. Jenis produksi yang dihasilkan 
oleh CV ASMIRA seperti almari, meja, kursi, bifet, kusen dan lain-lain tergantung 
pesanan konsumen. Selain itu CV ASMIRA juga melayani penjualan kayu batangan 
untuk pembuatan rumah. CV ASMIRA juga menyediakan katalog dengan berbagai 
bentuk dan ukuran, akan tetapi bentuk dan ukurannya dapat disesuaikan dengan 
pesanan. 
Dalam pengumpulan kos produksi CV ASMIRA menggunakan job-order 
costing. Kos produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan (job) yang terpisah, di 
mana suatu pesanan adalah output yang diidentifikasikan untuk memenuhi pesanan 
pelanggan tertentu. Kos produksi yang dikumpulkan dalam proses produksi tersebut 
oleh CV ASMIRA digunakan sebagai dasar penghitungan kos produksi pesanan. 
Dalam pembebanan kos overhead pabrik, CV ASMIRA langsung membebankan kos 
overhead pabrik sesungguhnya terjadi pada masing-masing pesanan yang dikerjakan, 
tetapi tidak memperhitungkan kos overhead lainnya seperti kos listrik, air, telepon, 
kos depresiasi. Cara yang dilakukan CV ASMIRA dalam penghitungan kos overhead 
pabrik tersebut kurang tepat, sehingga menyebabkan kos overhead pabrik 
sesungguhnya yang dibebankan ke pesanan tertentu terlalu kecil atau terlalu besar, 
dan itu berpengaruh terhadap ketepatan kos produk pesanan CV ASMIRA. Kos 
produk pesanan yang ditentukan secara tidak tepat akan mempengaruhi 
ketidaktepatan penentuan harga jual atau harga pesanan. Apabila harga yang 
ditetapkan terlalu rendah dan tidak mampu menutup kos pesanannya, maka 
perusahaan akan mengalami kerugian dalam mengerjakan job tersebut. Dan 
sebaliknya, apabila harga pesanan terlalu tinggi (kurang kompetitif), pemesan akan 
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mencari perusahaan lain yang dapat memberikan harga pesanan lebih rendah 
sehingga CV ASMIRA harus menanggung kerugian kehilangan kesempatan 
mendapat keuntungan dari pesanan tersebut. 
Atas dasar hal tersebut maka penulis tertarik untuk menjadikan masalah 
tersebut sebagai fokus penelitian dengan judul “EVALUASI KETEPATAN 
PENENTUAN KOS PRODUKSI BARANG DENGAN METODE JOB-ORDER 
COSTING PADA CV ASMIRA”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Latar belakang masalah di atas, mendasari perumusan masalah 
dalam penelitian yang dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
1. Apakah pengumpulan kos bahan baku, kos tenaga kerja dan 
pembebanan pada produk yang dihasilkan CV ASMIRA sudah tepat? 
2. Apakah penghitungan kos dan pembebanan kos overhead pabrik 
pada produk yang dihasilkan oleh CV ASMIRA sudah tepat? 
3. Apakah penetapan harga jual atau harga pesanan berdasarkan 
penentuan kos produksi barang yang dilakukan oleh CV ASMIRA 
sudah tepat? 
 
D. Tujuan Penelitian 




1. Memperoleh bukti tentang cara pengumpulan dan penghitungan kos 
produksi yang meliputi kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung 
maupun cara pembebanan kos overhead pabrik oleh CV ASMIRA 
2. Memperoleh bukti tentang metode atau cara dan pembebanan kos 
overhead pabrik dengan tarif yang ditentukan di muka oleh CV 
ASMIRA. 
3. Memperoleh bukti tentang penentuan kos produksi barang yang 
dilakukan oleh CV ASMIRA atas pesanan yang diterima. 
4. Memperoleh bukti tentang penetapan harga jual atau harga pesanan 
yang tepat berdasarkan penentuan kos produksi barang yang 
dilakukan oleh CV ASMIRA. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan oleh penulis bermanfaat bagi pihak-pihak 
sebagai berikut ini. 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penentuan besarnya kos overhead pabrik yang 
dimasukkan ke kos produksi barang, sehingga tingkat kos produksi 
barang dan harga jual lebih akurat. 
2. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
acuan di dalam melakukan penelitian berikutnya. 
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3. Bagi Penulis 
Menambah wawasan bagi penulis mengenai cara penghitungan 
kos produksi barang, serta menerapkan teori yang telah didapatkan 





F. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang tersusun dan teratur yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Peranan metode sangat 
penting dalam penelitian ini karena baik buruknya suatu hasil penelitian 
tergantung bagaimana menerapkan metode yang dipergunakan, untuk 
itu pemakaian metode harus dikerjakan secara cermat. Adapun metode 
penelitian yang digunakan penulis adalah: 
1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek di perusahaan mebel 
yaitu CV ASMIRA yang beralamat di Dukuh Bubak Desa Purwosari 
RT 08/RW 02 Kec.  Blora, Kab. Blora.  
2. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung yang 
berupa hasil wawancara dengan pihak terkait. 
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 
dan melalui studi pustaka yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Teknik Wawancara 
Peneliti mengadakan tanya jawab dengan pihak terkait untuk 
mendapatkan informasi secara jelas. 
 
b. Teknik Observasi 
Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap sesuatu 
yang diteliti dan melakukan pencatatan tentang apa yang telah 
diamati. 
c. Studi Pustaka 
Peneliti mencari buku-buku mengenai penghitungan kos produksi 
barang serta pengumpulan dan pembebanan kos produksi dengan 




















LANDASAN TEORI, PENYAJIAN DATA  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Kos dan Akuntansi Kos 
Menurut Supriyono (1999), kos didefinisikan sebagai 
pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau 
jasa. Dengan kata lain, kos adalah harga perolehan barang atau jasa 
yang diperlukan oleh organisasi lain. Sementara itu, menurut Usry 
et al. (1994), kos didefinikan suatu nilai tukar prasyarat, 
pengorbanan yang digunakan memperoleh manfaat.  
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Menurut Rayburn (1999), akuntansi kos merupakan proses 
mengidentifikasi, mendefinisikan, mengukur, melaporkan, dan 
menganalisis berbagai unsur kos langsung dan tidak langsung yang 
berkaitan dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa. 
Menurut Rayburn (1999), akuntansi kos juga didefinisikan 
mengenai satuan yang lebih dari sekedar menghitung kos produk 
untuk penilaian persediaan, sebagaimana umumnya kebutuhan 
pelaporan eksternal. 
Akuntansi kos adalah salah satu cabang akuntansi yang 
merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam 
transaksi kos secara sistematis, serta menyajikan informasi kos 
dalam bentuk laporan kos (Supriyono, 1999).  
Tujuan pokok akuntansi kos menurut Horngren et al. (1998) 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengendalian kos 
Perusahaan melakukan pengendalian kos dengan cara melakukan 
evaluasi atas kegiatan manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan 
berusaha memaksimumkan output yang dihasilkan perusahaan dengan 
kos yang serendah mungkin. 
b. Penetapan kos produksi barang yang dihasilkan perusahaan. 
Hal ini merupakan tujuan utama dalam akuntansi kos. Perusahaan 
harus mengetahui kos produksi barang dari barang yang dihasilkan 





c. Penetapan kos produksi barang untuk keseluruhan rantai aktivitas 
perusahaan yang akan digunakan dalam rangka penentuan harga dan 
bauran produk. 
Tujuan dari klasifikasi kos adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan laba melalui penganggaran 
b. Pengawasan kos melalui akuntansi pertanggungjawaban. 
c. Penilaian laba tahunan atau berkala termasuk penilaian persediaan. 
d. Membantu dalam menetapkan harga jual dan kebijaksanaan harga. 
Ada beberapa keputusan penting dalam pemasaran yang dapat 
mempengaruhi informasi kos per unit. Adapun keputusan-
keputusan penting tersebut adalah seperti berikut: 
a. Penentuan harga jual produk 
Penghitungan kos produksi per unit membantu perusahaan dalam 
menetapkan harga jual. Harga ini harus lebih tinggi karena untuk 
menutup kos produksi barang, pembayaran kos pemasaran, 
administrasi, dan dalam pemberian laba. 
b. Mengatasi persaingan 
Jika suatu produk dijual dengan harga yang lebih rendah oleh pesaing 
maka rincian informasi kos per unit dapat digunakan secara efektif 
untuk menentukan masalah yang dapat diatasi dengan penurunan 




Dalam hal ini penting untuk penetapan harga dengan cara kontrak atau 
tender. Suatu analisis kos produksi per unit yang berhubungan dengan 
proses produksi satu produk tertentu penting dalam menentukan harga 
penawaran. 
d. Memperkirakan keuntungan 
Manajemen dapat menentukan jumlah laba untuk masing-masing 
produk dan kemungkinan mengeliminasi produk yang kurang 
menguntungkan dengan informasi kos per unit. 
 
2. Pengetian Kos Produksi Barang 
Menurut Hanggana (2008) kos produksi adalah semua kos yang 
digunakan untuk membuat satu unit barang jadi yang meliputi kos bahan 
baku, kos tenaga kerja langsung, kos overhead pabrik. Menurut 
Supriyono (1999) kos produksi adalah jumlah yang dapat diukur dalam 
satuan uang dalam bentuk kas yang dibayarkan atau nilai aktiva lainnya 
yang diserahkan atau dikorbankan atau nilai jasa yang diserahkan atau 
dikorbankan atau hutang yang timbul, atau tambahan modal dalam 
rangka pembelian barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada 
masa lalu (kos yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang 
(kos yang akan terjadi). 
 
3. Unsur-Unsur Kos Produksi 
Kos yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membuat sejumlah 
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barang atau jasa dalam satu periode dikelompokkan menjadi 3, yaitu kos 
bahan baku, kos tenaga kerja langsung, kos overhead pabrik. Menurut 
Hanggana (2008) Kos bahan baku dan kos tenaga kerja langsung 
berperilaku variable, sedangkan kos overhead pabrik ada yang 
berperilaku tetap ada yang variable. Maksudnya kos variable adalah kos 
yang jumlah totalnya berubah secara proporsional dengan perubahan 
aktivitas. 
a. Kos bahan baku 
Kos bahan baku menurut Hanggana (2008) adalah bahan yang 
menempel menjadi satu dengan barang jadi yang mempunyai nilai 
relatif tinggi dibanding nilai bahan yang lain dalam pembuatan suatu 
barang jadi.  Menurut Supriyono (1999) bahan baku adalah bahan 
yang akan diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat 
diidentifikasikan atau diikuti jejaknya atau merupakan integral pada 
produk tertentu. 
Bahan baku yang digunakan dalam CV ASMIRA adalah kayu recycle 
(kayu bekas rumah) dan kayu glondongan. 
b. Kos tenaga kerja langsung 
Menurut Mulyadi (1990) kos tenaga kerja langsung adalah semua 
karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi produk jadi, 
yang jasanya dapat diusut secara langsung pada produk, dan yang 
upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk. 
Menurut Rayburn (1999) kos tenaga kerja adalah upah yang diperoleh 
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pekerja yang mengubah bahan dari keadaan mentah menjadi produk 
jadi. CV ASMIRA menggolongkan tenaga kerjanya menjadi 2 yaitu: 
1) Tenaga kerja harian yaitu tenaga kerja yang mendapat upah atas 
dasar jam kerja harian. 
2) Tenaga kerja Tetap, yaitu tenaga kerja yang mempunyai gaji tetap 
setiap bulannya. 
c. Kos overhead pabrik 
Kos overhead pabrik adalah kos produksi selain kos bahan baku dan 
kos tenaga kerja langsung. Menurut Hanggana (2008) kos overhead 
pabrik dapat dibebankan secara langsung dan tidak langsung. 
Dibebankan secara langsung apabila perusahaan menggunakan 
metode process costing dan dibebankan secara tidak langsung apabila 
menggunakan metode job order costing.  
 
4. Metode Pengumpulan Kos Produksi Barang 
Menurut Hanggana (2008) sistem atau metode pengumpulan kos 
produksi ada dua, yaitu metode process costing dan metode job order 
costing. 
a. Metode process costing 
Menurut Hanggana (2008) syarat utama perusahaan dapat 
menggunakan metode kos proses adalah sebagai berikut: 
1) Perusahaan menproduksi hanya satu jenis barang atau jasa yang 
mempunyai spesifikasi yang sama. 
2) Manajemen perusahaan yang memproduksi lebih dari satu jenis 
barang atau jasa dapat menerima anggapan bahwa barang atau jasa 
xxxvi 
 
sesungguhnnya berspesifikasi berbeda dianggap sama. 
 
Karakteristik metode kos proses adalah sebagai berikut: 
1)  Kos produksi dihitung berdasarkan periode tertentu (umumnya 
satu bulan) 
2) Kos produksi ditentukan pada akhir periode tertentu 
3) Kos per unit produk dihitung dengan cara membagi kos produksi 
selesai periode dengan jumlah unit produk selesai dalam periode 
yang bersangkutan. 
b. Metode Job order costing 
Menurut Hanggana (2008) syarat utama perusahaan dapat 
menggunakan metode kos pesanan: 
1) Perusahaan memproduksi lebih dari satu jenis barang yang 
mempunyai spesifikasi yang berbeda, dan mampu memisahkan kos 
bahan baku dan kos tenaga kerja langsung ke masing-masing 
spesifikasi barang sesuai job. 
2) Manajemen perusahaan yang memproduksi lebih dari satu jenis 
barang dapat menerima anggapan bahwa manajemen perusahaan 
yang sesungguhnya tidak dapat memisahkan kos bahan baku dan 
kos tenaga kerja langsung ke setiap job, dianggap dapat 
memisahkan kos bahan baku dan kos tenaga kerja langsung ke 
setiap barang  job tersebut. 
Karakteristik metode kos pesanan adalah sebagai berikut ini: 
1) Kos produksi dihitung untuk setiap produk pesanan. 
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2) Penentuan kos setiap produk pesanan dilakukan setelah produksi 
tersebut selesai dikerjakan. 
3) Kos per unit produk pesanan dihitung dengan cara membagi kos 
produksi pesanan dengan jumlah unit produk pesanan yang 
bersangkutan. 
 
5. Penentuan Tarif Kos Overhead Pabrik 
Menurut Mulyadi (1990) beberapa dasar pembebanan KOP yang 
dipakai adalah sebagai berikut: 
1) Satuan produksi 
Tarif KOP didasarkan pada satuan produk yang dihitung dengan 
rumus seperti berikut: 
      Taksiran KOP 
Tarif KOP =  
 Taksiran jumlah satuan produk yang dihasilkan 
 
2) Kos bahan baku 
Metode ini digunakan jika KOP yang dominan bervariasi dengan nilai 
bahan baku. Tarif KOP dihitung dengan rumus seperti berikut: 
             Taksiran KOP 
Tarif KOP =  × 100%  
Taksiran kos bahan baku yang dipakai 
 
3) Jam mesin 
Metode ini digunakan jika KOP bervariasi dengan waktu penggunaan 
mesin, maka dasar yang digunakan adalah jam mesin. Rumusnya 
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adalah seperti berikut: 
Taksiran KOP 
Tarif KOP =  
Taksiran jam kerja mesin 
 
4) Kos tenaga kerja langsung 
Tarif KOP yang digunakan kos tenaga kerja langsung dihitung 
berdasarkan prosentase tertentu dari kos tenaga kerja langsung 
dihitung dengan rumus seperti berikut: 
        Taksiran KOP 
Tarif KOP =    × 100% 
Taksiran kos tenaga kerja langsung 
 
5) Jam tenaga kerja langsung 
Metode ini digunakan apabila KOP mempunyai hubungan erat dengan 
waktu untuk membuat produk, rumus penghitungan adalah seperti 
berikut: 
    Taksiran KOP 
Tarif KOP =  




6. Metode Penentuan Kos Produksi Barang 
Metode penentuan kos produksi adalah cara memperhitungkan 
unsur-unsur kos ke dalam kos produksi. Dalam memperhitungkan unsur-
unsur kos ke dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan yaitu: 
a. Full Costing 
Full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
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memperhitungkan semua unsur kos produksi ke dalam kos produksi, 
yang terdiri dari kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung dan kos 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.  
Dengan demikian kos produksi menurut metode full costing terdiri 
dari unsur kos produksi berikut: 
Kos bahan baku xx 
Kos tenaga kerja langsung xx 
Kos overhead pabrik variabel xx 
Kos overhead pabrik tetap xx 
Kos produksi xx  
b. Variable costing 
Variable costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
hanya memperhitungkan kos produksi yang berperilaku variabel ke 
dalam kos produksi, yang terdiri dari kos bahan baku, kos tenaga kerja 
langsung, dan kos overhead pabrik variabel. Kos produksi menurut 
metode variable costing terdiri dari unsur kos produksi berikut: 
Kos bahan baku xx 
Kos tenaga kerja langsung xx 
Kos overhead pabrik variabel xx 
Kos produksi xx 
 
7.    Penyelenggaraan Pencatatan 
Untuk mencatat pemakaian unsur-unsur kos produksi dalam 
proses produksi yang dilakukan perusahaan, Pencatatan dalam 
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jurnal untuk mencatat kos produksi atas job yang dikerjakan 
meliputi kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung maupun kos 
overhead pabrik perlu dilakukan untuk tiap-tiap job. Menurut 
Hanggana (2008) jurnal yang dibuat adalah sebagai berikut. 
a. Jurnal untuk mencatat pemakaian bahan baku 
Persediaan barang dalam proses xxx 
Kos overhead pabrik xxx 
 Persediaan bahan  xxx 
b. Jurnal untuk mencatat tenaga kerja langsung 
Persediaan barang dalam proses xxx 
 Gaji dan upah  xxx 
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c. Jurnal untuk mencatat pembebanan kos overhead pabrik  
Persediaan barang dalam proses xxx 
 Kos overhead pabrik dibebankan di muka xxx 
d. Jurnal untuk mencatat KOP sesungguhnya 
Misal : Mencatat kos listrik pabrik 
Kos overhead pabrik — listrik pabrik xxx 
Kas  xxx  
Misal : Mencatat kos depresiasi bangunan pabrik 
KOP — depresiasi bangunan pabrik xxx 
Akumulasi depresiasi bangunan pabrik  xxx 
e. Jurnal untuk menutup kos overhead pabrik dengan tarif dibebankan 
di muka  
Kos overhead pabrik dibebankan di muka xxx 
 Kos overhead pabrik  xxx 
f. Jurnal untuk mencatat selisih kos overhead pabrik sesungguhnya 
dengan kos overhead pabrik dengan tarif dibebankan di muka 
1) Apabila selisih lebih dibebankan 
Kos overhead pabrik xxx 
 Selisih kos overhead pabrik  xxx 
2) Apabila selisih kurang dibebankan 
Selisih kos overhead pabrik xxx 




g. Jurnal untuk mencatat pesanan dalam proses 
Persediaan barang dalam proses xxx 
 Persediaan bahan     xxx 
h. Jurnal untuk mencatat pesanan jadi 
 Persediaan barang jadi  xxx 
  Persediaan barang dalam proses    xxx 
  
B.  Penyajian Data 
1. Perhitungan Kos Produksi Barang Menurut CV ASMIRA 
 CV ASMIRA adalah perusahaan yang memproduksi barang 
berdasarkan pesanan dari pelanggan, jadi dalam pengumpulan kos 
produksinya CV ASMIRA menggunakan kos pesanan (job order 
costing). Penentuan kos produksi barang pesanan yang dilakukan 
perusahaan harus benar-benar tepat saat perusahaan menerima pesanan 
dari pelanggan. Penghitungan kos produksi barang meliputi 
penghitungan kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung, dan kos 
overhead pabrik. Setiap pesanan (job) mempunyai karakteristik yang 
berbeda antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lain. Hal ini 
menyebabkan perbedaan besarnya kos bahan baku, kos tenaga kerja 
langsung dan kos overhead pabrik yang dibebankan tiap pesanan. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil tiga contoh produk yaitu: 
1.  Pesanan 40 unit almari dua pintu tanggal pesanan 20 Januari 
2009 dengan nomor pesanan 501/AL/I/2009. 
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2.  Pesanan 1600 unit kursi murid pada tanggal pesanan 14 
Februari 2009 dengan nomor pesanan 603/KM/II/2009.  
3. Pesanan 800 unit meja murid pada tanggal pesanan 14 Februari 
2009 dengan nomor pesanan 604/MM/11/2009. 
Berikut ini adalah penghitungan Kos Produksi barang untuk pesanan 40 
unit alamari dua pintu, 1600 unit kursi murid, 800 unit meja murid.  
a. Penghitungan Kos Bahan Baku 
Penghitungan kos bahan baku yang dilakukan oleh CV ASMIRA 
adalah dengan mengalikan jumlah kuantitas bahan baku yang 
digunakan dengan kos bahan baku yang ditentukan berdasarkan rata-
rata tertimbang. Adapun penghitungan kos bahan baku untuk masing-
masing job dapat dilihat pada Table berikut: 
1) Kos bahan baku untuk pesanan 40 unit almari dua pintu. 
TABEL II.1 
Kos Bahan Baku 
Almari Dua Pintu (40 unit) 
CV ASMIRA 






5 m3 12.500.000 62.500.000 
Kos bahan baku per 
unit 
  15.625.000 
Sumber: data CV ASMIRA 
 
Tabel II.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan almari dua pintu 
sejumlah 40 unit adalah Rp 62.500.000,00, yang artinya setiap unit 




2) Kos bahan baku untuk pesanan 1600 unit kursi murid. 
TABEL II.2 
Kos Bahan Baku 
Kursi Murid (1600 unit) 
CV ASMIRA 




Kayu jati glondongan 9 m3 10.750.000 96.750.000 
Kos bahan baku per unit   60.468,75 
Sumber: data CV ASMIRA 
 
Tabel II.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan kursi murid sejumlah 
1600 unit adalah Rp 96.750.000,00, yang artinya setiap unit pesanan 
kursi murid memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 60.468,75. 
3) Kos bahan baku untuk pesanan 800 unit meja murid. 
TABEL II.3 
Kos Bahan Baku 
Meja Murid (800 unit) 
CV ASMIRA 




Kayu jati glondongan 8 m3 10.750.000 86.000.000 
Kos bahan baku per unit        107.500 
Sumber: data CV ASMIRA 
 
Tabel II.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan meja murid sejumlah 
800 unit adalah Rp 86.000.000,00, yang artinya setiap unit pesanan 
meja murid memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 107.500,00 
 
 
b. Penghitungan Kos Tenaga Kerja Langsung 
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Penghitungan kos tenaga kerja langsung yang dilakukan oleh 
CV ASMIRA yaitu berdasarkan kos tenaga kerja sesungguhnya yang 
dikeluarkan untuk tenaga kerja yang terlibat langsung dengan proses 
produksi yang meliputi tenaga kerja pada bagian pemotongan kayu, 
pengamplasan, perakitan dan finishing, yaitu dengan mengalikan 
jumlah tenaga kerja langsung dengan hari yang dibutuhkan untuk 
mengerjakan pesanan dengan tarif upah per hari. Tarif yang digunakan 
CV ASMIRA untuk penghitungan tenaga kerja langsung ditentukan 
dengan cara mengalikan jumlah tenaga kerja bagian produksi dengan 
jumlah hari kerja serta tarif upah yang telah ditetapkan. Adapun 
jumlah kos tenaga kerja langsung untuk masing-masing pesanan dapat 
disajikan dalam Tabel berikut: 
1) Kos tenaga kerja langsung untuk pesanan 40 unit almari dua pintu. 
TABEL II.4 
Kos Tenaga Kerja Langsung 
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Total kos tenaga kerja langsung  7.970.000 199.250 
Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan almari dua 
pintu sejumlah 40 unit adalah Rp 7.970.000,00, yang artinya setiap 
unit pesanan almari dua pintu memerlukan kos tenaga kerja langsung 
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sebesar Rp 199.250,00. 
2) Kos tenaga kerja langsung untuk pesanan 1600 unit kursi murid. 
TABEL II.5 
Kos Tenaga Kerja Langsung 
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Total kos tenaga kerja langsung  11.000.000 6.875 
Sumber: data CV ASMIRA  
Tabel II.5 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan kursi murid 
sejumlah 1600 unit adalah Rp 11.000.000,00, yang artinya setiap unit 
pesanan kursi murid memerlukan kos tenaga kerja langsung sebesar 
Rp 6.875,00. 
3) Kos tenaga kerja langsung untuk pesanan 800 unit meja guru. 
TABEL II.6 
Kos Tenaga Kerja Langsung 
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Total kos tenaga kerja langsung  12.400.000 15.500 
Sumber: data CV ASMIRA  
Tabel II.6 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan meja murid 
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sejumlah 800 unit adalah Rp 12.400.000,00, yang artinya setiap unit 
pesanan meja murid memerlukan kos tenaga kerja langsung sebesar 
Rp 15.500,00. 
c. Penghitungan Kos Overhead Pabrik 
Penghitungan Kos overhead pabrik yang dilakukan oleh CV 
ASMIRA adalah dengan membebankan  kos-kos sesungguhnya 
yang mudah dihubungkan dengan produk yang dihasilkan yang 
dikeluarkan selama proses produksi. Kos overhead pabrik yang 
dibebankan misalnya tiner, serlak, spirtus, paku, lem kayu, 
handle pintu, kunci laci dan pintu, pewarna, plitur, amplas. 
Adapun penghitungan biaya overhead pabrik untuk masing-
masing pesanan dapat dilihat pada tabel berikut: 
1) Kos overhead pabrik untuk pesanan 40 unit almari dua pintu. 
Tabel II.7 
Kos Overhead Pabrik  
Almari Dua Pintu (40 Unit) 
CV ASMIRA 
Keterangan Harga Beli 
(Rp) 



























5.000                  
600 
Total Kos Overhead Pabrik 3.130.000 78.250 
Sumber: data CV ASMIRA 
 
Tabel II.7 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos overhead 
pabrik yang diperlukan untuk memproduksi pesanan almari dua pintu 
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sejumlah 800 unit adalah Rp 3.130.000,00, yang artinya setiap unit 
pesanan almari dua pintu memerlukan kos overhead pabrik sebesar Rp 
78.250,00. 
 
2) Kos overhead pabrik untuk pesanan 1600 unit kursi murid. 
Tabel II.8 
Kos Overhead Pabrik  
Kursi Murid (1600 Unit) 
CV ASMIRA 
Keterangan Harga Beli 
(Rp) 





Amplas   
Campuran warna 








        498,75 
   120,00 
 5.750,00 
      112,50  
 1.050,00                     
Total Kos Overhead Pabrik 13.850.000       8.656,25 
Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.8 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos overhead 
pabrik yang diperlukan untuk memproduksi pesanan kursi murid 
sejumlah 1600 unit adalah Rp 13.850.000,00, yang artinya setiap unit 











Kos Overhead Pabrik 
Meja Murid (800 Unit) 
CV ASMIRA 
Keterangan Harga Beli 
(Rp) 





Amplas   
Campuran warna 












2.250,00                    
Total Kos Overhead Pabrik 13.600.000 17.000,00 
Sumber: Data CV ASMIRA 
 
Tabel II.9 di atas menunjukkan bahwa jumlah kos overhead 
pabrik yang diperlukan untuk memproduksi pesanan meja murid 
sejumlah 800 unit adalah Rp 13.600.000,00, yang artinya setiap unit 
pesanan meja murid memerlukan kos overhead pabrik sebesar Rp 
17.000,00. 
d. Penghitungan Kos Produksi 
Penghitungan kos produksi yang dilakukan oleh CV 
ASMIRA untuk masing-masing produksi adalah dengan 
menjumlahkan semua kos yang dikeluarkan yaitu kos bahan baku, 
kos tenaga kerja langsung dan kos overhead pabrik. Berikut ini 
adalah penghitungan kos produksi yang dilakukan oleh CV 
ASMIRA untuk pesanan 40 unit almari dua pintu, 1600 unit kursi 

















umber: data CV ASMIRA 
Tabel II.10 di atas menunjukkan bahwa kos produksi yang 
dibebankan untuk pesanan almari dua pintu sebanyak 40 unit adalah     
Rp 73.600.000,00, yang artinya kos produksi yang dibebankan untuk tiap 
unit almari dua pintu sebesar Rp 1.840.000,00. kos produksi yang 
dibebankan untuk pesanan kursi murid sejumlah 1600 unit  adalah Rp 
121.160.000,00 atau dengan kata lain kos produksi yang dibebankan 
untuk tiap unit kursi murid sebesar Rp 76.000,00. Sementara untuk 
pesanan meja murid sebanyak 800 unit adalah Rp 112.000.000,00, yang 
artinya kos produksi yang dibebankan untuk tiap unit meja murid sebesar 
Rp 140.000,00. 
CV ASMIRA dalam menentukan harga jual produknya mempunyai 
suatu kebijakan. Kebijakan tersebut adalah setiap harga jual yang 
ditentukan mampu mencapai tingkat keuntungan sebesar 20%. Hal ini 
dikarenakan produk yang dihasilkan mulai dari bahan baku sampai siap 
















Bahan Baku 62.500.000 96.750.000 86.000.000 241.650.000 
KTKL 7.970.000 11.000.000 12.400.000 31.370.000 
KOP 3.130.000 13.850.000 13.600.000 34.180.000 
Total Kos Produksi 73.600.000 121.160.000 112.000.000 306.760.000 
HPPd per unit (a) 1.840.000 76.000 140.000  
Tingkat 
Keuntungan 
20% 20% 20%  
Keuntungan (b) 460.000 19.000 35.000  




1. Penghitungan Kos Produksi Menurut Penulis 
a. Penghitungan Kos Bahan Baku 
Penghitungan untuk menentukan besarnya kos bahan baku yang 
digunakan dalam memproduksi masing-masing pesanan  yang 
dilakukan oleh CV ASMIRA sudah tepat. Pemakaian bahan baku 
dihitung berdasarkan kuantitas yang dibutuhkan dalam memproduksi 
pesanan barang. Kos bahan yang digunakan oleh CV ASMIRA dalam 
memproduksi barang ditentukan berdasarkan rata-rata tertimbang. 
Berdasarkan penghitungan kos bahan baku yang digunakan untuk 
memproduksi pesanan 40 unit almari dua pintu yaitu sebesar Rp 
62.500.000,00, yang artinya setiap unit pesanan almari dua pintu 
memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 15.625.000,00. Pesanan kursi 
murid sejumlah 1600 unit memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 
96.750.000,00, yang artinya setiap unit pesanan kursi murid 
memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 60.468,75. Pesanan meja 
murid 800 unit memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 
86.000.000,00, yang artinya setiap unit pesanan meja murid 
memerlukan kos bahan baku sebesar Rp 107.500,00. 
b. Penghitungan Kos Tenaga Kerja Langsung 
Penghitungan untuk menentukan besarnya kos tenaga kerja 
langsung yang digunakan dalam memproduksi masing-masing 
pesanan  yang dilakukan oleh CV ASMIRA sudah tepat. Perusahaan 
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menghitung kos tenaga kerja langsung dengan mengalikan jumlah karyawan 
bagian produksi dengan hari kerja yang digunakan dengan tarif upah per 
harinya. Berdasarkan penghitungan kos tenaga kerja langsung yang 
digunakan untuk memproduksi pesanan 40 unit almari dua pintu yaitu 
sebesar Rp 7.970.000,00, yang artinya setiap unit pesanan almari dua 
pintu memerlukan kos tenaga kerja langsung sebesar Rp 199.250,00. 
Pesanan kursi murid sejumlah 1600 unit memerlukan kos bahan baku 
sebesar Rp 11.000.000,00, yang artinya setiap unit pesanan kursi 
murid memerlukan kos tenaga kerja langsung sebesar Rp 6.875,00, 
sedangkan untuk pesanan meja murid 800 unit memerlukan kos bahan 
baku sebesar Rp 12.400.000,00, yang artinya setiap unit pesanan meja 
murid memerlukan kos tenaga kerja langsung sebesar Rp 15.500,00. 
c. Penghitungan Kos Overhead Pabrik 
Dalam melakukan penghitungan kos overhead pabrik, CV 
ASMIRA menggunakan kos overhead  pabrik sesungguhnya untuk 
masing-masing pesanan yang dikerjakan. Menurut penulis cara yang 
digunakan perusahaan boleh, tetapi mempunyai kekurangan 
yaitu perusahaan sulit menentukan kos produksi barang. Padahal 
kos produksi merupakan elemen penting untuk menentukan 
harga jual yang diinformasikan pada para pemesan. Harga jual 
harus dapat ditentukan sebelum perusahaan menawarkan harga 
pesanan kepada pemesan, sehingga harga jual dapat ditentukan 
jika kos produksi dapat ditentukan terlebih dahulu. Untuk dapat 
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menentukan kos produksi barang pada saat ada pesanan, 
perusahaan harus menghitung terlebih dahulu kos overhead 
dengan tarif yang ditentukan di muka. CV ASMIRA 
membebankan kos overhead pabrik yang mudah dihubungkan 
dengan produk yang dihasilkan dan dikeluarkan selama proses 
produksi. Padahal perusahaan juga harus memperhitungkan kos 
listrik yang digunakan dan kos penyusutan aktiva tetap pabrik. 
Cara yang dilakukan perusahaan dalam penghitungan kos 
overhead pabrik menyebabkan kos overhead pabrik dibebankan 
terlalu kecil atau terlalu besar.  
Untuk dapat menentukan kos sebuah pesanan menurut 
Mulyadi (1990), kos overhead pabrik harus dibebankan 
berdasarkan tarif yang ditentukan di muka, seperti salah satu 
cara penentuan tarif di muka yang dijelaskan di landasan teori 
sebelumnya. Perusahaan harus dapat menentukan tarif kos 
overhead pabrik di muka secara tepat, agar kos produksi yang 
dibebankan untuk masing-masing pesanan juga menjadi tepat. 
Menurut penulis CV ASMIRA akan lebih baik lagi jika 
menggunakan tarif kos overhead pabrik yang ditentukan di muka 
dengan dasar pembebanan penentuan kos bahan baku. Untuk 
dapat menggunakan dasar pembebanan ini informasi yang 
dibutuhkan adalah taksiran kos overhead pabrik dalam satu 
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periode dan taksiran pemakaian kos bahan baku dalam periode 
yang sama.  
d. Penghitungan Kos Produksi 
Setelah unsur-unsur kos produksi yang meliputi kos bahan baku, 
kos tenaga keja langsung dan tarif kos overhead pabrik yang 
ditentukan di muka dihitung, maka besarnya kos produksi barang 
untuk masing-masing pesanan dapat ditentukan dengan mudah. 
Apabila perusahaan sudah dapat menentukan kos produksi barang 
yang ditentukan di muka, maka perusahaan juga dapat dengan mudah 
menentukan  harga jual setiap produk yang dipesan oleh pembeli. 
 
2. Perbandingan Penghitungan Kos 
Produksi Menurut Penulis dan Perusahaan  
Penulis dalam menentukan kos produksi barang terlebih dahulu 
akan menghitung kos overhead pabrik dengan tarif kos overhead 
pabrik yang ditentukan di muka dengan dasar pembebanan 
penentuan kos bahan baku. Untuk dapat menghitungnya kita harus 
menentukan taksiran kos bahan baku dan kos overhead pabrik. 
Berikut ini adalah taksiran pemakaian kos overhead pabrik dan kos 













Taksiran Kos Overhead Pabrik 
Pada Tahun 2009 


































Kos tenaga kerja tidak langsung 
Gaji mandor 
Kos keamanan pabrik 
Kos kebersihan pabrik 
Kos listrik, air dan telepon pabrik 
Kos pemeliharaan alat 
Kos, depresiasi 
Kos depresiasi gedung pabrik 
Kos depresiasi aktiva pabrik 
-kos depresiasi alat pemotong   Rp 6.500.000 
-kos depresiasi  truk                 Rp 13.500.000 
-kos dep. alat pengamplasan      Rp 3.000.000 
-kos dep. alat perakitan              Rp 2.000.000 
-kos dep. alat finishing               Rp 1.500.000 
Kos pajak bumi dan bangunan pabrik 

























  9.000.000 
 Total taksiran kos overhead pabrik 499.550.000 
Sumber :  data CV ASMIRA 
 
Berdasarkan penghitungan pada Tabel II.11 dapat diketahui 












Taksiran Kos Bahan Baku(kayu jati) 
Pada Tahun 2009 























































Total taksiran kos bahan baku  3.450.012.500 
Sumber :  data CV ASMIRA 
Pada Tabel II.12 di atas menunjukkan bahwa total taksiran 
bahan baku tahun 2009 adalah Rp 3.592.512.500,00, maka tarif kos 
overhead pabrik dibebankan di muka dapat dihitung sebagai berikut 
ini. 
Taksiran KOP 
Tarif KOP =  × 100%  
Taksiran kos bahan baku yang dipakai 
 
499.550.000 
Tarif KOP =  × 100%  
3.5922.512.500 
 
 =  14,5% 
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Setelah tarif kos overhead pabrik yang dibebankan di muka 
dapat ditentukan, maka besarnya kos produksi pesanan untuk tiap 
pesanan dapat ditentukan. Berikut ini adalah tabel penghitungan kos 
produksi barang dengan menggunakan tarif kos overhead pabrik yang 
ditentukan dimuka. 
Tabel II.13 


























Total kos produksi 

































Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.13 di atas menunjukkan bahwa kos produksi untuk 
mengerjakan pesanan 40 unit almari dua pintu per unit adalah 
sebesar Rp 1.988.313,00. Untuk pesanan 1600 unit kursi murid per 
unit adalah sebesar Rp 76.112,00 dan untuk pesanan 800 unit meja 
murid adalah sebesar Rp 138.588,00. Total kos produksi barang 
untuk 40 unit pesanan almari dua pintu sebesar Rp 79.532.500,00, 
sedangkan untuk 1600 unit pesanan kursi murid sebesar Rp 
121.778.750,00, dan untuk 800 unit pesanan meja murid sebesar 
Rp 110.870.000,00. 
Setelah mengetahui cara penentuan kos produksi yang dilakukan 
lviii 
 
oleh CV ASMIRA dan cara penentuan kos produksi yang dilakukan 
oleh penulis dengan menentukan tarif kos overhead pabrik yang 
terlebih dahulu menentukan taksiran kos overhead pabrik. Berikut ini 
adalah perbandingan penghitungan kos produksi yang dilakukan oleh 




Perbandingan Penghitungan Kos Produksi Pesanan per-unit  
Pesanan Almari Dua Pintu  
Keterangan 









Total kos produksi 
Kos pesanan 































Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.14 di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih 
penghitungan kos produksi (HPPd) untuk pesanan almari dua pintu 
sebanyak 40 unit sebesar Rp 5.932.500,00, yang artinya menimbulkan 
selisih kos produksi per unit sebesar Rp 148.313,00. Penghitungan 
yang telah penulis lakukan dengan harga jual yang telah ditentukan 
oleh perusahaan, maka tingkat laba yang dicapai hanya sebesar 
13,55%, yang artinya bahwa perusahaan tidak mampu mencapai 




Perbandingan Penghitungan Kos Produksi Pesanan per-unit  











Total kos produksi 
Kos pesanan 































Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.15 di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih 
penghitungan kos produksi pesanan untuk pesanan kursi murid 
sebanyak 1600 unit sebesar Rp 178.750,00, yang artinya terdapat 
selisih kos produksi per unit sebesar Rp 112,00. Dari penghitungan 
yang telah penulis lakukan dengan harga jual yang telah ditentukan 
oleh perusahaan, maka tingkat laba yang dicapai hanya sebesar 
19.88%. Artinya bahwa perusahaan tidak mampu mencapai 
keuntungan yang diharapkan yaitu sebesar 20%. 
 
Tabel II.16 
Perbandingan Penghitungan Kos Produksi Pesanan per-unit  











Total kos produksi 
Kos pesanan 

































Sumber: data CV ASMIRA 
Tabel II.16 di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih 
penghitungan kos produksi pesanan untuk pesanan meja murid 
sebanyak 800 unit sebesar Rp 1.130.000,00, yang artinya terdapat 
selisih kos produksi per unit sebesar Rp 1.412,00. Penghitungan yang 
telah penulis lakukan dengan harga jual yang telah ditentukan oleh 
perusahaan, maka tingkat laba yang dicapai melebihi yang diinginkan 
perusahaan yaitu sebesar 20,81%. Artinya bahwa perusahaan mampu 
mencapai keuntungan yang diharapkan yaitu sebesar 20%. 
 
3. Kartu Pesanan Menurut Penulis 
Kartu harga pokok pesanan dibuat untuk mencatat semua total 
biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk menyelesaikan pesanan 
tertentu. Selanjutnya total biaya produksi pesanan tersebut dipakai untuk 
menentukan cost produksi per unit dari pesanan tersebut. Berikut ini 

































Nomor Pesanan :    501/AL/I/2009 
Pemesan  :    PT Koloni Timur 
Jenis Produk   :    Almari Dua Pintu 
Jumlah Pesanan :    40 Unit 
 
Kos Bahan Baku Kos Tenaga Kerja Langsung KOP 
Jumlah Ket Tot (Rp) Org Ket Tot (Rp) Total (Rp) 





  480.000 9.062.500 







   8 Perakitan 2.240.000  
   10 Finishing   3.150.000  
  62.500.000   7.970.000 9.062.500 
 
Total kos produksi 
 Kos Bahan Baku  =   Rp. 62.500.000      
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 Kos TKL   =   Rp.   7.970.000 
 Kos Overhead pabrik =   Rp.   9.062.500 
 Jumlah hasil produksi =   Rp. 79.532.500     
 Hasil Produksi  =   40 Unit 
 Kos produksi per unit                           
   Rp. 79.532.500   =   Rp. 1.988.313   
                    40 
Gambar II.2 
Kartu Pesanan Untuk Almari Dua Pintu 







Nomor Pesanan :    603/KM/II/2009 
Pemesan  :    Diknas Kab. Blora 
Jenis Produk   :    Kursi Murid 
Jumlah Pesanan :    1600 Unit 
 
Kos Bahan Baku Kos Tenaga Kerja Langsung KOP 
Jumlah Ket Tot (Rp) Org Ket Tot (Rp) Total (Rp) 





  1.440.000 14.024.750 







   12 Perakitan 2.520.000  
   8 Finishing   2.240.000  
  96.750.000   11.000.000 14.024.750 
   
Total kos produksi 
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 Kos Bahan Baku  =   Rp.  96.750.000      
 Kos TKL   =   Rp.  11.000.000 
 Kos Overhead pabrik =   Rp.  14.024.750 
 Jumlah hasil produksi =   Rp.121.778.750     
 Hasil Produksi  =   1600 Unit 
 Kos produksi per unit                           
   Rp. 121.778.750   =   Rp. 76.122   
                    1600 
 
Gambar II.3 
Kartu Pesanan Untuk Kursi Murid 








Nomor Pesanan :    604/MM/II/2009 
Pemesan  :    Diknas Kab. Blora 
Jenis Produk   :    Meja Murid 
Jumlah Pesanan :    800 Unit 
 
Kos Bahan Baku Kos Tenaga Kerja Langsung KOP 
Jumlah Ket Tot (Rp) Org Ket Tot (Rp) Total (Rp) 





  1.440.000 12.470.000 







   12 Perakitan 3.360.000  
   8 Finishing   2.800.000  
  86.000.000   12.400.000 12.470.000 
   
lxiv 
 
Total kos produksi 
 Kos Bahan Baku  =   Rp.  86.000.000      
 Kos TKL   =   Rp.  12.400.000 
 Kos Overhead pabrik =   Rp.  12.470.000 
 Jumlah hasil produksi =   Rp.110.870.000     
 Hasil Produksi  =   800 Unit 
 Kos produksi per unit                            
   Rp. 110.870.000   =   Rp. 138.588   
                    800 
Gambar II.4 
Kartu Pesanan Untuk Kursi Murid 







Hasil penyajian data dan pembahasan yang telah disajikan dalam bab 
dua dapat memberikan penilaian mengenai penghitungan kos produksi 
barang yang dilakukan oleh CV ASMIRA. Penilaian tersebut dilakukan 
dengan membandingkan penghitungan kos produksi barang yang dilakukan 
oleh perusahaan dan penghitungan kos produksi barang yang dilakukan oleh 
penulis yang berdasarkan pada teori yang ada. Penghitungan Kos produksi 
barang yang dilakukan CV ASMIRA terdapat beberapa  kelebihan dan 




Hasil penyajian data dan pembahasan yang telah dilakukan menjadi dasar 
penulis dalam menyatakan kelebihan dalam penentuan  kos produksi barang dengan 
metode job order costing yang dilakukan oleh CV ASMIRA adalah sebagai berikut: 
1. CV ASMIRA telah mengumpulkan dan mengklasifikasikan kos produksi ke 
dalam kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung dan kos overhead pabrik dengan 
tujuan untuk menghitung kos produksi barang pada tiap pesanan yang diterima 
dari pembeli. 
2. Cara pengumpulan dan penghitungan kos bahan baku yang dilakukan oleh CV 
ASMIRA untuk pesanan 40 unit almari dua pintu, 1600 unit kursi murid dan 800 
unit meja murid sudah tepat dan sesuai dengan teori akuntansi kos. Kos bahan 
baku dihitung dengan cara mengalikan jumlah kuantitas bahan baku yang 
digunakan dengan harga perolehan bahan baku yang dibutuhkan untuk masing-
masing pesanan. 
3. Cara pengumpulan dan penghitungan kos tenaga kerja langsung yang dilakukan 
oleh CV ASMIRA untuk pesanan 40 unit almari dua pintu, 1600 unit kursi murid 
dan 800 unit meja murid sudah tepat dan sesuai dengan teori akuntansi kos. Kos 
tenaga kerja langsung dihitung dengan cara mengalikan antara jumlah karyawan 
bagian produksi dan hari kerja yang digunakan, dan tarif upah per hari. 
4. CV ASMIRA telah melakukan penghitungan kos produksi barang untuk masing-
masing job yang dikerjakan, yaitu untuk pesanan 40 unit almari dua pintu, 1600 
unit kursi murid dan 800 unit meja murid dan menggunakan kos produksi tersebut 
sebagai dasar dalam penetapan harga jual atau harga pesanan yang diterima oleh 
perusahaan. 
 




Penghitungan kos produksi barang yang dilakukan oleh CV ASMIRA selain 
mempunyai kelebihan juga mempunyai kelemahan. Kelemahan CV ASMIRA dalam 
menentukan kos produksi barang adalah sebagai berikut: 
1. CV ASMIRA melakukan penghitungan kos overhead pabrik dengan 
menggunakan kos overhead  pabrik sesungguhnya untuk masing-masing pesanan 
yang dikerjakan. Cara penghitungan kos overhead pabrik yang dilakukan oleh CV 
ASMIRA tersebut mempunyai kelemahan yaitu, perusahaan sulit menentukan kos 
produksi yang ditentukan di muka dan sulit menentukan harga jual pada saat awal 
pemesanan.  Untuk menentukan kos produksi yang ditentukan di muka, 
perusahaan harus menghitung juga kos overhead pabrik dengan tarif yang 
ditentukan di muka. Menghitung kos overhead dengan tarif ditentukan di muka 
yang dibutuhkan tidak hanya berupa bahan penolong yang terdiri dari serlak, 
spirtus, accessories, paku, amplas, lem kayu, pewarna tetapi juga dibutuhkan 
unsur-unsur kos overhead pabrik yang lain seperti kos tenaga kerja tidak 
langsung, kos listrik, kos air pabrik, kos telepon pabrik, kos pemeliharaan alat-alat 
pabrik, dan kos depresiasi aktiva tetap. 
2. Kos tenaga kerja tidak langsung, kos listrik, kos air pabrik, kos telepon pabrik, kos 
pemeliharaan alat-alat pabrik dan kos depresiasi aktiva tetap pabrik oleh CV 
ASMIRA tidak dimasukkan dalam unsur kos overhead pabrik tetapi dimasukkan 
dalam kos non produksi, akibatnya kos overhead pabrik yang dibebankan 
perusahaan terlalu kecil dan untuk pesanan tertentu perusahaan tidak dapat 
mampu mencapai keuntungan yang diharapkan. 
3. CV ASMIRA belum menyelenggarakan kartu pesanan untuk tiap pesanan yang 
telah selesai dikerjakan, akibatnya apabila ada pesanan dengan model dan ukuran 
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yang sama perusahaan akan menghitung kembali harga jual dan keuntungan yang 
didapatkan. 
4. CV ASMIRA belum menyusun taksiran kos overhead pabrik dan taksiran dasar 
pembebanan kos overhead pabrik untuk satu periode tertentu, akibatnya 
perusahaan tidak dapat menentukan tarif kos overhead pabrik yang ditentukan di 





Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di CV ASMIRA 
mengenai penentuan kos produksi barang dengan metode job order 
costing, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang dapat 
dinyatakan seperti berikut: 
1. Pengumpulan dan penghitungan kos bahan baku oleh CV ASMIRA sudah 
dilakukan dengan tepat yaitu dihitung berdasarkan kuantitas yang dibutuhkan 
dalam memproduksi pesanan barang. 
2. Pengumpulan dan penghitungan kos tenaga kerja langsung oleh CV ASMIRA 
sudah dilakukan dengan tepat yaitu dihitung dengan mengalikan jumlah 
karyawan bagian produksi dengan hari kerja yang digunakan dengan tarif upah 
per hari. 
3. Pengumpulan dan penghitungan kos overhead pabrik oleh CV ASMIRA 
dilakukan dengan benar dengan menghitung berdasarkan kos overhead pabrik 
sesungguhnya terjadi untuk masing-masing pesanan, akan tetapi cara 
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pembebanannya mempunyai kelemahan, yaitu CV ASMIRA tidak dapat 
menentukan kos overhead pabrik yang ditentukan di muka akibatnya perusahaan 
sulit menentukan harga jual secara langsung pada saat awal pemesanan. 
4. Penghitungan kos produksi barang oleh CV ASMIRA dilakukan dengan benar 
yaitu dengan cara menambahkan semua unsur-unsur yang dikeluarkan dalam 
memproduksi pesanan, yang meliputi kos bahan baku, kos tenaga kerja langsung, 
dan kos overhead pabrik, akan tetapi pembebanan kos overhead pabrik tidak 
ditentukan dengan tarif yang ditentukan di muka dan dibebankan terlalu kecil. 
 
B. Saran 
Untuk memperbaiki penghitungan kos produsi barang, penulis memberikan 
beberapa saran atau rekomendasi untuk CV ASMIRA sebagai berikut: 
1. CV ASMIRA harus membebakan kos overhead pabrik dengan menggunakan tarif 
kos overhead pabrik yang ditentukan di muka agar perhitungan kos produksi 
barang dapat ditentukan dan digunakan sebagai dasar penentuan harga jual atau 
pesanan atas barang yang diproduksi. 
2. CV ASMIRA harus memperhitungkan kos tenaga kerja tidak langsung, kos 
listrik, kos air pabrik, kos telepon pabrik, kos pemeliharaan alat-alat pabrik, dan 
kos depresiasi aktiva tetap pabrik ke dalam unsur kos overhead pabrik agar kos 
overhead pabrik mencakup seluruh kos yang terjadi dalam produksi barang. 
3. CV ASMIRA harus menyelenggarakan kartu pesanan karena kartu pesanan 
berfungsi sebagai media untuk mengumpulkan kos bahan baku dan kos tenaga 
kerja langsung, sebagai media menghitung kos produksi barang untuk tiap 
pesanan, sehingga informasi kos produksi barang dapat secara mudah ditemukan 
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